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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pentingnya pendidikan prasekolah tidak perlu disangsikan lagi. Baik para
ahli maupun masyarakat umum lajimnya sudah mengakui akan betapa pentingnya
pendidikan bagi anak usia prasekolah. Sekurang-kurangnya ada tiga alasan utama

yang mendukung pentingnya pendidikan prasekolah.

Pertama, kedudukan wusia prasekolah untuk perkembangan anak
selanjutnya. Kedua, dilihat dari hakikat belajar dan perkembangan. Ketiga,
tuntutan-tuntutan non-edukatif lainnya yang berkembang dewasa ini juga
mendorong para orang tua untuk semakin peduli terhadap lembaga-lembaga
pendidikan prasekolah (Solehuddin, 2000: 2)

Taman Kanak-kanak (TK) merupakan salah satu lembaga Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) yang menyediakan program pendidikan untuk anak usia
empat sampai enam tahun. Para pendidik di TK berusaha membantu meletakkan
dasar ke arah perkembangan kognitif, bahasa, fisik motorik, seni, sosial

emosional, moral, dan nilai-nilai agama.

Salah satu kegiatan pembelajaran yang diberikan di Taman Kanak-kanak

dalam mengembangkan aspek kognitif yaitu pembelajaran mengenal lambang
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bilangan. Anak usia TK penting sekali mengenal lambang bilangan karena pada
usia tiga atau empat tahun pertama merupakan periode subur bagi pertumbuhan
otak manusia sehingga mencapai kurang lebih dua pertiga dari ukuran otak orang
dewasa. Anak-anak yang sudah mengenal “satu” dan “banyak” ternyata
kemampuan matematikanya lebih baik. Dengan mengenal lambang bilangan juga
dapat mendorong kemampuan intelektual anak dan mengembangkan kemampuan

berpikir matematis anak.

Tujuan pembelajaran mengenal lambang bilangan di TK menurut
Sriningsih (2008: 120) yaitu “untuk mengembangkan pemahaman anak terhadap
bilangan dan operasinya melalui proses eksplorasi melalui benda-benda konkrit
dan memberikan pondasi yang kokoh bagi anak dalam mengembangkan

kemampuan matematika dalam tahap selanjutnya”

Dampak yang diakibatkan jika anak Taman Kanak-kanak tidak dapat
mengenal lambang bilangan yaitu “anak kurang memiliki kemampuan berpikir
matematis dan akan kehilangan kesempatan belajar matematika. Anak juga akan
mengalami masalah dalam kehidupan sehari-harinya. Sehingga, berdampak
terhadap perkembangan potensi-potensi anak lainnya yaitu intelektual, sosial,

emosi, dan fisik.”( Sriningsih, 2008: 120)

Berdasarkan Kurikulum Taman Kanak-kanak, Standar Kompetensi yang

harus dikuasai anak dalam aspek kognitif yaitu anak mampu mengenal berbagai
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konsep sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Hasil belajar yang diharapkan
yaitu anak dapat mengenal bilangan. Indikator yang harus dicapai yaitu (1)
membilang/menyebut urutan bilangan dari 1 sampai 10, (2) membilang dengan
menunjuk benda (mengenal konsep bilangan dengan benda-benda) sampai 5, (3)
menunjukkan  urutan ~ benda untuk  bilangan = sampai 5, (4)
menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda sampai 5
(anak tidak disuruh menulis), (5) menunjuk 2 kumpulan benda yang sama
jumlahnya, yang tidak sama, lebih banyak dan lebih sedikit, dan (6) menyebutkan

kembali benda-benda yang baru dilihatnya.

Namun, berdasarkan kenyataan di lapangan, permasalahan yang terjadi
yaitu pembelajaran mengenal lambang bilangan dilakukan dengan
menitikberatkan pada hapalan dan hasil. Pembelajaran langsung ditekankan pada
pengenalan lambang bilangan. Guru menulis lambang bilangan 1-10 di papan
tulis, anak disuruh menghapal satu persatu lalu anak diberikan lembar kerja untuk
menulis bilangan-bilangan tersebut tanpa terlebih dahulu menjelaskan bahwa
jumlah konkrit benda yang ditujukan oleh lambang bilangan itu sendiri, sehingga
pembelajaran tidak bermakna apa-apa bagi anak. Begitu juga di TK Aisyiyah
masalah yang dihadapi yaitu anak sudah lancar dalam membilang tetapi tidak
dapat menunjukkan benda atau lambang bilangan tersebut. Metode yang

digunakan oleh guru juga kurang bervariasi. Metode yang digunakan oleh guru
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adalah salah satu kunci pokok di dalam keberhasilan suatu kegiatan belajar yang
dilakukan oleh anak. Pemilihan metode yang akan digunakan harus sesuai dengan

tujuan, media, dan bentuk kegiatan yang akan dilakukan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka salah satu metode yang
dapat diterapkan untuk mengenal lambang bilangan pada anak TK adalah

permainan kartu angka.

Dunia anak tidak lepas dari dunia bermain, sesuai dengan prinsip
pembelajaran di TK yaitu “bermain sambil belajar”. Permainan mampu membawa
anak ke situasi riang gembira. Menurut Solehuddin (2000: 85) “bermain dapat
dipandang sebagai suatu kegiatan yang bersipat sukarela, spontan, terfokus pada

proses, memberi ganjaran secara intrinsik, menyenangkan, aktif dan fleksibel.”

Bermain mempuntai manfaat yang besar bagi perkembangan anak.

Menurut Tedjasaputra (2001, 38) “Bermain merupakan pengalaman belajar yang
sangat berguna untuk anak, Misalnya saja memperoleh pengalaman dalam
membina hubungan dengan sesama teman, menambah perbendaharaan Kata,
menyalurkan perasaan-perasaan tertekan.” Bermain juga dapat mengembangkan
bermacam-macam aspek perkembangan anak, yaitu aspek fisik, motorik, sosial,
emosi, kepribadian, kognisi, ketajaman penginderaan, keterampilan olahraga dan
menari. Masih banyak lagi manfaat yang dapat diambil dari kegiatan bermain.
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Hakikat matematika untuk usia dini merupakan sarana yang dapat
digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir, mendorong anak untuk
mengembangkan berbagai potensi intelektual yang dimilikinya serta dapat
dijadikan sebagai sarana untuk menumbuhkan berbagai sikap dan perilaku positif
dalam rangka meletakkan dasar-dasar kepribadian sedini mungkin seperti Kritis,
ulet, mandiri, ilmiah, rasional, dan lain sebagainya. Matematika bagi anak usia
dini merupakan salah satu cara bagi anak untuk memahami dunia dan
pengalaman-pengalaman yang dilakukannya serta upaya untuk memecahkan

berbagai permasalahan yang ditemuinya setiap hari.

Pembelajaran matematika di TK dilaksanakan secara terpadu yaitu
disajikan melalui tema-tema pembelajaran yang paling dekat dengan lingkungan
anak. Pembelajaran keterampilan untuk memperoleh lambang bilangan juga
disajikan melalui permainan. Ada beberapa permainan yang dapat dilaksanakan
untuk mengenal lambang bilangan yaitu permainan ular tangga, bermain kalender,
mengumpulkan daun-daun kering, bermain balok, permainan hitung menghitung,

papan penjumlahan, dan permainan kartu angka.(Sriningsih (2008: 88)

Dalam pembelajaran guru menggunakan langsung aktivitas bermain
sebagai metode pembelajaran bagi anak. Dalam hal ini, guru berupaya
menyajikan suatu permainan (game) yang dengan permainan itu anak dapat
mengembangkan perilaku tertentu yang diharapkan. Permainan yang akan
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diterapkan yaitu permainan kartu angka untuk mengembangkan konsep

matematis tentang pengenalan lambang bilangan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan melakukan
penelitian dengan judul “Meningkatkan Pengenalan Lambang Bilangan Melalui

Permainan Kartu Angka Pada Anak Taman Kanak-kanak”

B. Rumusan Masalah
Permasalahan utama dalam penelitian ini difokuskan pada pembahasan
“Bagaimana meningkatkan pengenalan lambang bilangan melalui permainan
kartu angka pada anak taman kanak-kanak?” Permasalah tersebut diuraikan ke

dalam bentuk rincian pertanyaan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi objektif pengenalan lambang bilangan anak TK sebelum
melaksanakan permainan kartu angka di TK Aisyiyah Tahun Pelajaran 2012-

20137

2. Bagaimana implementasi permainan kartu angka untuk meningkatkan
pengenalan lambang bilangan melalui permainan kartu angka pada anak TK

Aisyiyah Tahun Pelajaran 2012-2013?
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3. Bagaimana pemahaman anak TK dalam mengenal lambang bilangan setelah
melaksanakan permainan kartu angka di TK Aisyiyah Tahun Pelajaran 2012-

2013?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran
mengenai peranan permainan kartu angka dalam meningkatkan pemahaman
anak TK dalam pengenalan lambang bilangan. Adapun secara khusus penelitian

ini bertujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui kondisi objektif pemahaman anak TK dalam pengenalan lambang
bilangan sebelum melaksanakan permainan kartu angka di TK Aisyiyah Tahun
Pelajaran 2012-2013.

2. Mengungkapkan implementasi permainan kartu angka untuk meningkatkan
pemahaman anak TK dalam mengenal lambang bilangan di TK Aisyiyah Tahun
Pelajaran 2012-2013.

3. Mengetahui pemahaman pengenalan lambang bilangan anak TK setelah
melaksanakan permainan kartu angka di TK Aisyiyah Tahun Pelajaran 2012-

2013.

D. Manfaat Penelitian
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Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian penggunaan

permainan kartu angka dalam mengenal lambang bilangan sebagai berikut.

1. Bagi anak TK, dapat meningkatkan kemampuan mengenal bilangan melalui
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan.

2. Bagi peneliti dan guru, dapat menambah pengalaman dan wawasan untuk
mengembangkan permainan-permainan yang menunjang terhadap aspek
perkembangan anak-anak. Dapat lebih kreatif dalam pembelajaran.

3. Bagi prodi PAUD, untuk menambah pengetahuan metode yang digunakan

dalam pengembangan kognitif pada anak usia dini.

E. Asumsi

1. Permainan merupakan wahana pembelajaran dalam bentuk pengunjukkan
atau permainan sesuatu yang bermakna dalam menggambarkan pesan,
suasana, mengembangkan pengetahuan dan keterampilan, dan bernilai bagi
anak dalam membuahkan pengalaman belajar tertentu. (Resmini dan Hartati,
2006: 170)

2. Kartu angka merupakan media yang digunakan oleh guru untuk membantu
anak mengenal angka berupa kartu yang ditulis angka.

3. Permainan kartu angka adalah pembelajaran dalam bentuk permainan angka
yang bermakna dan dalam suasana menggembirakan.
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F. Hipotesis

Hipotesis tindakan dari penelitian ini adalah jika permainan kartu angka
diterapkan dalam pembelajaran pengenalan lambang bilangan maka kemampuan

anak TK Aisyiyah akan meningkat dalam pengenalan lambang bilangan.

. Metode Penelitian

Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian tindakan kelas
ini adalah metode kualitatif. Menurut Sugiyono (2005: 1) penelitian kualitatif
adalah “Metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan

hasil penelitian kualitataif lebih menekankan makna daripada generalisasi.”

Alasan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dalam
penelitian tindakan Kkelas ini karena masalah yang terjadi dalam proses
pembelajaran dan yang dijadikan objek adalah siswa. Moleong (2002: 121)
mengemukakan bahwa “kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup
rumit, ia merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir

data dan akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitian.”
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Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (classroom
action research) atau PTK dengan alasan bahwa penelitian ini merupakan

masalah praktik pembelajaran.

Menurut Nazir, (2005: 79 ) “Metode penelitian tindakan kelas adalah
suatu penelitian yang dikembangkan bersama-sama antara peneliti dan pembuat
keputusan tentang variable-variabel yang dapat dimanipulasikan dan segera

digunakan untuk menentukan kebijakan dan pembangunan.”

Adapun rancangan dalam penelitian ini mengacu pada rancangan
penelitian model Spiral dari Kemmis dan Taggart (dalam Hermawan, 2006: 128)
secara  berulang-ulang,semakin  lama diharapkan semakin  meningkat

perubahannya atau pencapaian hasilnya.

Dalam perencanaan Kemmis menggunakan sistem spiral yang dimulai
dari rencana (plan), tindakan (action), pengamatan (observ), refleksi (reflectif)

dan perencanaan kembali.

H. Lokasi dan Sampel Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Kecamatan Tanjungsari
Kabupaten Sumedang. Sampel penelitian yaitu anak TK Aisyiyah kelompok A
yang berjumlah 10 orang anak, terdiri dari 5 orang anak putri dan 5 orang anak

putra.
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